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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bangsa Cina merupakan salah satu bangsa tertua yang berhasil 

mempertahankan peradaban dan kebadayaannya hingga sckaran; ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa bangsa Cina merupakan bangsa yang sangat meaghargai tradisi 

dan sejarahnya. Keberhasilan ini pula yang menunjukkan kebesarannya sehingga 

bangsa Cina selalu menjadi topik yang menarik untuk d.pelajari. 

Banyak cara yang dapat ditempuh dalam memahami bangsa Cina. Salah 

satunya melalui karya sastranya karena sastra mencerminkan masyarakatnya dan 

sccara tidak terhindarkan dipersiapkan oleh keadaan masyarakat dan kekuatan­ 

kekuatan pada zamannya. ' Pemahaman tentang karya sastra Cina akan memberikan 

pemahaman kita tentang bangsa Cina melalui suara-suara individu yang disampaikan 

dalam karyanya. Seperti yang di katakan oleh Nio Joe Lan: Kita dapat mempelajari 

bangsa Tiongkok (Cina) dengan memahami sejarahnya, tetapi kita juga dapat 

menganalisa sesuatu negeri sampai pada suatu batas dengan membaca basil 

sastranya. 

1 Abram, dalam Rahcmat Djoko Pradopo, 1997: 224 
Nio Joe Lan, 1961: Vii 



Salah satu genre sastra adalah puisi. Puisi sangat berkaitan dengan penyair 

dan latar belakang sejarah. Dengan kata lain kenyataan sejarah melatarbelakangi 

proses penciptaan puisi. Latar belakang sosial dan politik penyair penting diketahui 

untuk memaham; suatu karya sastra. Sehingga puisi dikatakan sebagai potret jaman 

tertentu dan akan menjadi refleksi jaman tertentu pula. 

Banyak pendapat yang berusaha memberi pengertian puisi. Salah satun.ya 

adalah Clive Samsom memberikan batasan puisi sebagai bentuk pengucapan bahasa 

yang ritmis, yang mengungkapkan pengalaman intelektual yang bersifat imajinatif 

dan emosional.' Pengertian yang dapat diambil dari batasan yang disampaikan oleh 

Clive adalah adanya kenyataan sejarah yang melatarbelakangi proses penciptaan puisi. 

Pengungkapan pengalaman yang bersifat imajinatif dan emosional inilah yang 

dimaksud dengan kenyataan sejarah yang terkandung dalam karya puisi. Ungkapan­ 

ungkapan pribadi bersifat spontan dan imajinatif untuk menggambarkan pandangan 

dunia pencipta tentang alamnya. Seperti yang diungkapkan oleh Wordsworth bahwa: 

Poetry is spontaneous overflow of powerful feeling.' 

Bagi bangsa Cina, puisi sangatlah istimewa, sejak zaman kedinastian hingga 

sekarang ini mendapat tempat yang maha penting. Ajaran konfusius yang menjadi 

pedoman perilaku masyarak.at Cina kuno, menekankan tiga prinsip dasar dalam ajaran 

moralnya, yaitu Puisi (i Sh1), Tatacara ( L)'), dan Musik ( Yu~).' Seperti yang 

Dalam H.J. Waluyo, 1995: 23 
' Dalam Jan Van Luxemburk, ed, 1991:7 

1wan Fridolin, 1998: 40 
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dikatakan dalam "kumpulan kutipan karangan" (analek) Konfusius mengatakan 

bahwa: "Orang dirangsang dengan puisi, dibentuk dengan upacara dan 

disempurnakan dengan musik " Puncak persajakan pada masa kedinastian terjadi 

pada zaman dinasti Tang (618-907). Pada masa tersebut kemampuan menulis puisi 

dijadikan syarat utama dalam "Sistem Ujian Negara" (# #] [ Kej Zhid~)' untuk 

menjadi bagian birokrasi pemerintahan ( E] Dfi). Karena itu, sistern ini dijadikan 

standarisasi tertinggi dalam menciptakan puisi. 

Berikut kutipan yang diucapkan oleh tokoh Ma Chunshang dalam novel 

Lingkaran Cendikiawan (R## 3\ ± R'lin wWaishi) 

Pada masa dinasti Tang, cendikiawan-cendikiawan dipilih karena 

kemampuan mereka menulis puisi. Meskipun seseorang dapat berujar seperti 

Konfusius dan Mencius, hal itu tidak memungkinkannya menduuki jabatan; maka 

semua cendikiawan Tang belajar menulis puisi. Itulah dunia kejabatan pegawai 

negara dinasti Tang.° 

Bagi masyarakat Cina, setelah masa kedinastian terakhir, dinasti Qing () 

(1644-191 D), puisi juga menempati kedudukan yang sangat penting. Puisi bukan saja 

muncul sebagai cerminan masyarakat saat itu tetapi juga untuk mempengaruhi atau 

6 Dalam Raymond Dawson, 1992: 32 
' Seleksi penetuan calon-calon pegawai negara yang menekankan watak moral, kecendiakaan, dan 

kemampuan kesusastraan. 
" twan Fridolin, 1998: 9 
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mengubah sikap dan perilaku masyarakat Cina akibat dri proses timbal-balik dengan 

keadaan lingkungannya. 

Keadaan bangsa Cina pada waktu itu mengalami perubahn sangat besar. 

Tidak saja runtuhnya zaman monarki Cina, tetapi jauh lebih besar sampai kepada hal­ 

hal dasar yang telah tertancap selama ribuan tahun lamanya kembali dipertanyakan 

oleh para intelektual Cina. Demikian halnya dalam bidang kesusstraan, mereka 

menginginkan adanya perubahan dalam sastra, baik dalam bentuk maupun fungsinya. 

Dalam sistem penulisan, Bahasa Klasik (@ z W~nyanw~n) yang menjadi bagian 

utama dalam sastra klasik Cina, hanya dipahami oleh kalangan pemerintahan dan 

para intelektual yang akan mengikuti ujian negara dianggap terlalu sulit untuk 

dipahami masyarakat jelata. Mereka menginginkan penggunaan "Bahasa Sehari­ 

hari"(i Bihu~) dalam setiap karya sastra. Jika fungsi dan ujuan utama sastra 

pada masa sebelumnya dipelajari hanya untuk mengikuti ujian negara yang pada 

akhirnya untuk menjadi bagian dari birokrasi pemerintah, maka mereka 

menginginkan penempatan fungsi sastra kepada hal-hal yang lebih praktis serta 

realistis. Seperti yang dikatakan Chen Duxiu: Pada bulan Desember 1915 yang 

dikutip dari History of Modem Chinese Literature: 

"EE & Z , #t  t  ts# ±, HR±N #tit.f ±4 # % 

±. At A EE h i , ±A i  I F  ,  Rh a 

44k £2. 8 . "  
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Wu gu6 w~ny), you zi g~di~nzhyl, lixingzbi shidi. Jinhou 
dang q~xi~ng Xi~nshizh'yi. W~nzhang yi jishl weizhong, hvihu~ yi xi 
sh~ng w~i zhong, shz huan jinrl fhui tu1b~i zhi ~ fEng 

Seni dan sastra kia masih dalam masa Klasikisme dan Idealisme. 
Sckarang cendcrung ke arah Realisme. Tulisan menitikberatkan pada 
kronik, dan karya lukisan menitikberatkan pada kehidupan nyata, untuk 
mengganti gaya buruk yang berbunga-bunga dan merosot". 

Funcak dari revolusi sastra terjadi pada seat meletusnya "Gerakan Empat 

Mei 1919 (i jzh W Si Yndng) " dimana menjadi puncek perlawanan 

rakyat Cina terhadap nilai-nilai klasik (feodal) dan imperialis. Salah satu tokoh dalam 

karya puisinya yang merefleksikan kompleksitas keadaan politik dan masyarakat 

Cina saat itu adalah Guo Moruo. Melalui karyanya, Guo Moruo memberikan 

pandangannya tentang keadaan hasil proses timbal-balik dengan lingk ungannya. Dan 

baginya, pandangan individu sebaiknya didistribusikan melalui perkumpulan( t ±) 

lalu dilanjutkan ke masyarakat. Pandangan tersebut tidak lepas dari pendalaman Guo 

Morua rnengenai marxisrne yang menekankan pentingnya organisasi sebagai 

penyambung suara-suara individu yang sependapat untuk memberikan pandangannya. 

Salah satu karyanya yang sangat berpengaruh serta merefleksikan semangat Gerakan 

Empat Mei adalah "Sang Dewi"(zz ##)y; berisi 56 puisi yang dipublikasikan melalui 

' Tang Tao, 1993: 2 

" Lihat [ 5n ±.#i, A # k Hf#±, 2001:116 
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"Perkumpulan Kreasi" (@# b) pada tahun 1921. Kaya "Sang Dewi" tidak saja 

melakiskan keadaan zamannya tapi berusaha untuk mempengaruhi pembacanya. 

Alasan penulis menganalisis karya Guo Moruo adalah karena Guo Moruo 

adalah salah satu pelopor puisi modern Cina. Bagi kalangan bangsa Cina sosok Guo 

Moruo adalah seorang maestro dalam bidang puisi . Pengabdian dan ioyalitas dalam 

kesusastraan Cina membuat Guo Moruo selalu mendapat perhatian para k.ritikus 

sastra. 

Tema-tema patriotisme, demokrasi, Cina baru, ilmu pengetahuan, 

mendominasi dalam karya ini. Berikut ini penggalan puisi yang menggambarkan 

patriotisme dalam puisinya. 

ti8, 1 £9 573! 

• ±st±, Rt, #, 

#' #7, #9 5 {7, (#' {7, 

3 EZ ± #5 # R #9 BR.E.2? 

Diqi, wbd~ m~qin! 
W~ gu~qu, xi~nz~i, w~il~i, 
Shide sh) ni, yide shi ni, zhid~ sh ni, 
W6 y~o z~nm~yang c~i n~ngg~u b±odd nide sh~n en? 

Bumi, adalah ibuk.u! 
Saya dulu, sekarang, clan akan datang, 

Kamulah makananku, pakaianku, rumahku 
Aku harus bagaimana untuk dapat membalas jasamu? 

6 



Penggalan puisi di atas yang berjvdul "Bumi, Ibuku!" ( it±, # #' £ 3!) 

menjadi contoh bahwa penggunaan bahasa sehari-hari telah dipergunakan seperti 

yang dituntut dalam Gerakan Empat Mei. Setiap larik dalam bait puisi di atas hampir 

semua mengekpresikan kecintaan kepada Bumi (negeri Cina). 

Beragamnya tema dalam puisi-puisi yang terangkum dalam "Sang 

Devi"menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji. Jika kurun waktu penciptaan 

karya ini yaitu antara tahun 1916 sampai 1921 berarti terjadi suatu peristiwa besar di 

dalamnya yakni Gerakan Empat Mei yang dianggap sebagai titik balik bagi bangsa 

- 

Cina dari masyarakat feodal menuju masyarakat demokrasi. Hal-hal tersebutlah yang 

mendorong penulis untuk menjadikan puisi Guo Moruo sebagai kajian dalam skripsi 

1Im. 

1.2 Permasalahan 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa cerminan karya sastra adalah hasil 

dari proses timbal balik antara pandangan individu atau kelompok (sosial) dengan 

keadaan lingkungannya. Demikian halnya dengan karya-karya Guo Moruo tentu saja 

karyanya lahir dari proses interaksi dengan lingkungannya sehingga mernbentuk 

gambaran suatu fakta di dalam karyanya. Yang menjadi pertanyaan adalah apa isi dan 

pesan yang disampaikan Guo Morua di dalarn puisinya? Serta bagaimanakah 

kenyataan sejarah yang mempengaruhi puisi-puisinya'? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Seperti telah disebutkan dalam bagian pendahuluan bahwa salah satu cara 

dalam memahami sebuah bargsa ialah dengan memahami karya sastranya. Dengan 

memahami karya sastra maka akan ditemukan fakta melalui suara-suara individu. 

Dengan menganalisis beberapa puisi Guo Moruo inilah penulis akan memahami 

struktur puisi-puisi Guo Moruo pada masa itu serta genetiknya sehingga dengan 

sendirinya kita mendapat gambaran tentang bangsa Cina khususnya tentang 

perkembangan sastra pada masa itu. 

1.4 Ruang Lingkup 

Kumpulan puisi "Sang Dewi ( ## N Shen) yang diterbitkan oleh 

"Perkumpulan Kreasi" (@#]ii #t Chu~ngz~o She) tercipta dalam momentum Gerakan 

Empat Mei 1919. Dalam hal ini penyusun memberi batasan pada karya-karya sebagai 

berikut: " Pikat Kematian" (E #' i## Side Yuhu), "Bumi, Ibuku" (bi#, 3 $' 

5]3€! ), "Batu Bara Dalam Tungku" ( ### #4 Li Zhong M~i) dan "Rumput Hijau 

Di Pinggir Kota" ( 38 [ t' #it Jiaoydande Qingc~o) dengan genetik karya 

sastranya. 



1.5 Landasan Teori dan Merode Analisis 

Dalam menulis skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyusun, menganalisis 

kemudian memberi kesimpulan. 

Dalam metode ini penulis menggunakan berbagai balan; buku, majalah, 

artikel yang berhubungan dengan bahan yang akan dianalisis sebagai bahan acuan 

baik bahan yang berbahasa Indonesia, Inggris maupun yang berbahasa Mandarin. 

1.5.1 Landasan Teori 

Pemahaman puisi tidak dapat dilepaskan dari latar belakang pengarang dan 

perkembangan kesusastraan pada masanya. Dalam memberikan makna yang utuh 

kepada sebuah karya puisi, maka karya dapat dianalisis struktur intrinsiknya (secara 

struktural) dan dihubungkan dengan kerangka sejarah dan sosial-budayanya 

(genetik).'' Untuk itu dalam memahami karya puisi dibutuhkan sebuah teori yang 

memberi penekanan pada faktor-faktor yang mendukung proses penciptaan sebuah 

puisi. Pemahaman yang lengkap tentang kenyataan sejarah yang mempengaruhi 

penciptaan puisi sangat membantu dalam menganalisis sebuah puisi. Teori 

Strukturalisme Genetik yang dicetuskan oleh Lucien Goldman (Sastrawan Prancis) 

merupakan pengembangan dari teori strukturalisme murni yang bersifat anti historis 

dan kausal. Kompleksitas karya sastra memnaksa analisa struktw-al menjadi pincang 

'Teeuw dalam Rahmat Djoko Pradopo,1997: 255 
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dalam pemaknaan.' Untuk itu dibutuhkan sebuah perangkat pelengkap secara utuh 

untuk mengungkap pandangan dunia (Word vision) pengarangnya. Teori 

strukturalisme genetik yang menitikberatkan faktor ekstrinsik dengan pokok 

penelitian latar belakang sejarah dan kemasyarakatan (sosial) sangat representatif 

dalam sebuah pengkajian karya sastra. Dengan alasan tersebut, maka penulis 

menggunakan teori ini sebagai bahan untuk. mengkaji karya ini. 

Konsep dasar yang menjadi ciri khas teori strukturalisme genetik adalah 

adanya mekanisme antarhubungan struktur karya dan asal-usal karya sastra (Genetik). 

Oleh karena itu, untuk memahami makna sebuah karya puisi, dibutuhkan sebuah 

pengamatan serta pemahaman tentang hal-hal yang mempengaruhi terciptanya sebuah 

puisi terlebih dahulu. 

1.5.2 Metode penerapan Teori 

Sistematika penerapan teori Strukturalisme Genetik dalam menganalisis 

sebuah karya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dimulai pada kajian unsur intrinsik karya sastra. Baik struktur 

fisik maupun batinnya. Yang dimaksud dengan struktur fisik adalah unsur 

estetik yang membangun struktur luar puisi. Struktur batin mengungkap 

apa yang akan disampaikan penyair dengan perasaan dan suasana jiwanya. 

2. Mengkaji latar belakang sosial dan kenyataan sejarah penulis yang tu.rut 

mengkondisikan karya sastra saat diciptakan oleh pengarang. Yang 

1swanto dalam Jabrohim, 2003: 59 
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termasuk dalam bagian ini antara lain: Biografi Pengarang dan 

perkembangan sastra. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari em pat bab. Bab pertama membahas pendahuluan yang 

terdiri atas latar belakang penulisan, permasalahan, tujuan penulisan,. ruang lingkup, 

metode analisis, landasan teori, sistematika penulisan, penggunaan ejaan. Bab dua 

membahas struktur karya sastra, sedangkan bab tiga membahas genetik karya sastra 

yang berisi biografi penulis dan sejarah perkembangan sastra. 

Selanjutnya dalam bab terakhir adalah kesimpulan dari semua rangkaian 

analisis. Tidak lupa penulis menyertakan lampiran, antara lain glosari dan foto 

pengarang. 

1.7 Ejaan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan ejaan resmi yang berlaku 

di Republik Rakyat Cina (RRC) yaitu ejaan Hanyi Pinyin ( # # if). Untuk 

menghindari salah pengertian tentang makna, maka setiap penulisan Hany Pinyin 

akan disertakan Hanzinya (huruf Han). 
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